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ABSTRAK 

Taufik Rahman: 190104030312. Strategi dakwah terhadap anak di lembaga 
kesejahteraan Sosial anak (LKSA) Al-Ikhlas Kota 
Banjarmasin. Pembimbing (I): H. M. Mabrur, Lc., M. Ag dan 
Pembimbing (II): Sri Anafarhanah, SEI., MSI pada program 
studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Strategi, Dakwah, LKSA, Karakter. 

LKSA Al-Ikhlas Kota Banjarmasin didirikan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kesejahteraan anak yatim piatu melalui kegiatan pendidikan, 
pembinaan, pengarahan, serta pemberian perhatian dan kasih sayang kepada 
mereka. Dalam proses pengajaran, pembinaan, dan penyampaian dakwah, 
dibutuhkan strategi dakwah agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan 
efektif. Strategi dakwah tersebut dapat diterapkan dalam berbagai kegiatan ibadah, 
seperti shalat, puasa, dan membaca Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui strategi dakwah terhadap anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) Al-Ikhlas Kota Banjarmasin dalam upaya pembinaan keagamaan dan 
pembentukan karakter anak asuh.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif-kualitatif 
dengan jenis penelitian lapangan. Teknik yang digunakan dalam mengumpulan data 
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Sementara teknik analisisnya, 
penulis menggunakan teknik yang uraikan oleh Miles dan Huberman yaitu, Reduksi 
data, Display Data dan Penarikan Kesimpulan. Subjek penelitian meliputi pengasuh 
dan anak-anak LKSA Al-Ikhlas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah yang diterapkan 
mengacu pada konsep Al-Bayanuni yang meliputi pendekatan sentimental (athify) 
melalui keteladanan dan kasih sayang, rasional (‘aqly) melalui penjelasan dan 
diskusi sederhana, serta indrawi (hissiy) melalui praktik langsung ibadah dan 
penggunaan media pembelajaran. Strategi tersebut berdampak pada peningkatan 
kedisiplinan ibadah, perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, serta 
meningkatnya pemahaman keagamaan anak. Namun, pelaksanaan dakwah masih 
menghadapi beberapa kendala seperti perbedaan latar belakang anak, keterbatasan 
fasilitas, fluktuasi motivasi belajar, dan pengaruh lingkungan luar. Oleh karena itu, 
diperlukan perencanaan dan evaluasi dakwah yang lebih terstruktur agar pembinaan 
keagamaan anak di LKSA dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan. 

 



 
 

ix 
 

KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اɍِّ الرَّحمَْنِ الرَّحِيمْ 

وْلاʭََ اَلحْمَْدُ اللهِ رَبِّ الْعَالَمِينَْ الصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلىَ أَشْرَفِ اْلأنَبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِينَْ سَيِّدʭَِ وَمَ 
       محَُمَّدٍ وَعَلىَ آلهِِ وَصَحْبِهِ أَجمْعَِينَْ. أمََّا بَـعْدُ 

Alhamdulillah Puji syukur kehadirat Allah SWT. yang telah 

menganugerahkan segala rahmat dan hidayah-Nya, karena hanya dengan karunia-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik yang berjudul 

“Strategi dakwah terhadap anak di lembaga kesejahteraan swadaya anak (LKSA) 

Al-Ikhlas Kota Banjarmasin” Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW. utusan dan manusia pilihan-Nya yang mengantarkan umat 

manusia dari zaman kegelapan menuju zaman yang bercahaya yaitu agama Islam. 

Penyusunan skripsi ini untuk memenuhi syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Sosial (S. Sos) pada program studi manajemen Dakwah Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin. 

Dalam penyelesaian skripsi ini tidak hanya kemampuan penulis sendiri, tetapi 

banyak bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak baik secara langsung maupun 

tidak langsung, pada kesempatan ini izinkan penulis mengucapkan terimakasih 

teriring do’a semoga menjadi amal ibadah dan mendapatkan balasan dari Allah 

SWT kepada:  

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M. Pd. selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin.  

2. Bapak Dr. H. Muhammad Abduh Amrie, MA, Selaku Dekan Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin 

yang telah menyetujui skripsi ini untuk dimunaqasahkan. 

3. Ibu Sri Anafarhanah, SEI., MSI selaku Ketua Jurusan Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri (UIN) 

Antasari Banjarmasin sekaligus sebagai dosen pembimbing II yang telah 
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memberikan kelancaran dalam mengurus berkas skripsi ini hingga dapat 

dimunaqasahkan 

4. H. M. Mabrur, Lc., M. Ag, sebagai dosen pembimbing I yang telah banyak 

memberikan bimbingan serta arahan mengenai metode dan bahasan serta 

koreksi dari awal hingga terselesaikannya pembuatan skripsi ini.  

5. Para Dosen beserta staf karyawan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Antasari Banjarmasin yang banyak memberikan ilmu pengetahuan, pelajaran, 

serta pelayanan akademik kepada penulis selama berkuliah.  

6. Informan penelitian yang telah memberikan waktu dan informasi secara 

terbuka.  

7. Teman-teman seperjuangan serta semua pihak yang telah mendukung dan 

membantu dalam penulisan skripsi ini.  

Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-satu sehingga 

penulis berusaha sebaik mungkin agar dapat menyajikan skripsi yang baik dan 

benar. Namun, terlepas dari itu semua, penulis menyadari masih banyak lagi 

terdapat kesalahan dan kekurangan, sehingga penulis sangat mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun agar dapat bermanfaat bagi penulis, Aamiin.  

 

 

Banjarmasin,10 Jumadil Akhir 1447 H 
01 Desember 2025 M 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 : ا .1
A 

 : ط .16
Th 

 : ب  .2
B 

 : ظ .17
Zh 

 : ت  .3
T 

 : ع .18
' 

 Gh : غ .Ts 19 : ث  .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 : ح .6
H 

 : ق .21
Q 

 : خ .7
Kh 

 : ك .22
K 

 : د .8
D 

 : ل .23
L 

 M : م  .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و  .Z 26 : ز .11

 : س .12
S 

 : ه .27
H 

 : ش .13
Sy 

 : ء .28
` 

 : ص  .14
Sh 

 : ي .29
Y 

   Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
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 A Fathah ـــَ 
 I Kasrah ـــِ 

Kata sandang: Contoh:  الرجال ( ) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الديوان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah:  Misalnya,  kata  (الضرورة)  tidak  ditulis  adh-dharûrah  melainkan  

al- dharûrah, demikian seterusnya. 
 
Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي  ــَ 

 Au a dan u و ــَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
ʪ Â a dengan topi di atas 

 Î i dengan topi di atas بي

 Û u dengan topi di atas بو 

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ــّ  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang  yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata (الضرورة) 

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih 
Aksara 

 Tharîqah طريقة  1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجامعةالإسلامية 2

 Wahdah al-Wujûd وحدةالوجود 3

 
6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) 

atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu الأستاذ ذهب

 tsabata al-ajru الأجر ثبت

 al-harakah al-‘ashriyyah الحركةالعصرية

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh إلاالله  لاإله أشهدأن

 mawlânâ Malik al-Shâlih مولاʭملك الصالح 

 yu’tsirukum Allâh يؤثركم الله 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah المظاهرالعقلية

 ’hub al-istithlâ حب الإستطلاع 

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân المادةالمصنوعةمن الحيوان

 tharf al-‘ayni طرف العين

 al-musâhamah المساهمة

 man salaka tharîqan من سلك طريقا 
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